
i 
 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IV SD 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

YUNITA LESTARI 

NPM 2213053219 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2026 



 
 

ii 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN 

MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IV SD 

 

 

 

Oleh 

 

 

Yunita lestari 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model problem based learning berbantuan media video animasi terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD. Penelitian ini 

menggunakan metode Quasi Eksperimen Group Design dengan jenis 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 42 peserta 

didik, sekaligus menjadi sampel yang terdiri dari peserta didik kelas IVA dan IVB 

melalui teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, 

dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 

problem based learning berbantuan media video animasi terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada 

uji regresi linier sederhana sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning berbantuan media video animasi 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas IV SD.  

 

Kata Kunci: pemahaman konsep matematika, problem based learning, video 

 animasi. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED 

BY ANIMATED VIDEO MEDIA ON FOURTH-GRADE STUDENTS’ 

MATHEMATICS CONCEPTUAL UNDERSTANDING 

 

 

 

By 

 

 

Yunita lestari 

 

 

 

This study was motivated by the low level of conceptual understanding in 

mathematics among fourth-grade students. The purpose of this research was to 

determine the effect of the problem-based learning (PBL) model assisted by 

animated video media on the mathematical conceptual understanding of fourth-

grade elementary school students. This study employed a Quasi-Experimental 

Group Design using a Nonequivalent Control Group Design. The population 

consisted of 42 students, who simultaneously served as the sample, comprising 

students from classes IVA and IVB selected through saturated sampling. Data were 

collected through tests, observations, and documentation. The results of the study 

indicated a significant effect of using the problem-based learning model assisted by 

animated video media on students’ mathematical conceptual understanding. This is 

evidenced by the significance value of the simple linear regression test, which was 

0.000 < 0.05. Therefore, it could be concluded that the problem-based learning 

model assisted by animated video media had a significant effect on fourth-grade 

elementary students’ ability to understand mathematical concepts. 

 

Keywords: animated video, mathematical conceptual understanding, problem- 

 based learning. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul. Sistem pembelajaran di Indonesia pun terus mengalami 

perkembangan seiring dengan perubahan zaman dan tuntutan global. 

Pemerintah melalui Kemendikbudristek senantiasa melakukan pembaruan 

kurikulum dan inovasi pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Upaya ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya unggul dalam aspek 

akademik, tetapi juga memiliki keterampilan hidup yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. Sejalan dengan itu, Anton dkk., (2025) mengemukakan 

bahwa sistem  pendidikan  masih menghadapi  berbagai tantangan  kompleks  

yang  berkaitan  dengan  kurikulum dan mutu  pengajaran. Menjawab hal 

tersebut, pemerintah menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 

tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran, yang menjadi dasar lahirnya Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum ini hadir menggantikan Kurikulum 2013 dengan menekankan 

pembelajaran intrakurikuler yang lebih variatif, memberi ruang bagi peserta 

didik untuk mendalami konsep, serta memperkuat kompetensi yang sesuai 

dengan perkembangan zaman di abad 21. 

 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai wujud konkret dari upaya menyiapkan 

peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global di abad 21 ini, baik 

dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Menurut partono 

(2021) keterampilan-ketrampilan yang harus dimiliki peserta didik pada abad 

21 yakni meliputi 4C (Critical Thinking, Communiaction, Collaborative, 

Creativity), namun pembekalan softskill (keterampilan 4C) tentu tidaklah 

mudah, karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi 
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serta berinovasi, tetapi juga harus memiliki dasar pemahaman konsep yang 

kuat. Tanpa penguasaan konsep, keterampilan berpikir kritis akan dangkal, 

kreativitas tidak terarah, komunikasi menjadi kurang bermakna, serta 

kolaborasi tidak berjalan efektif. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik menjadi landasan penting agar peserta didik benar-benar 

siap menghadapi tantangan pembelajaran di abad 21.  

 

Pemahaman konsep bukan hanya kemampuan mengingat atau menghafal, 

tetapi lebih pada bagaimana peserta didik memahami makna, keterkaitan, dan 

penerapan suatu ide dan dikaitkannya pada kehidupan nyata.  Atun dan 

Nurlaela (2022) menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mengemukakan kembali materi 

yang diperoleh dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta 

mampu mengaplikasikannya kembali. Peserta didik yang hanya menghafal 

akan cenderung mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang 

berbeda dengan contoh yang pernah dipelajari. Sebaliknya, peserta didik yang 

memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih fleksibel, kreatif, dan 

mampu memecahkan masalah secara mandiri. Mata pelajaran yang menuntut 

pemahaman konsep yang kuat salah satunya adalah matematika.  

 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di lembaga 

pendidikan formal. Pembelajaran matematika diajarkan pada berbagai jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menangah, dan tinggi. Segala aspek 

kehidupan manusia berkaitan erat dengan konsep matematika. Marliana dkk., 

(2023)  berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu yang berperan 

penting dalam perkembangan ilmu-ilmu lain yang berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi.  Matematika mengajarkan suatu susunan konsep 

secara teratur, di mana setiap konsep disusun secara berurutan dari konsep 

yang paling mudah hingga konsep yang paling sulit. Menurut Anggraeni dkk., 

(2021) dalam mempelajari matematika, kita perlu menguasai konsep-konsep 

sebelumnya sebagai dasar untuk memahami konsep selanjutnya.  
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Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting dalam 

pembelajaran matematika. Latip dkk., (2023) peserta didik dikatakan 

memahami konsep dengan baik apabila mampu menyatakan kembali, 

mengklasifikasikan, menerapkan, merepresentasikan, serta mengaitkan 

konsep matematika dengan tepat. Berbeda dengan peserta didik yang hanya 

mengandalkan hafalan, mereka akan cenderung kesulitan ketika dihadapkan 

pada variasi soal yang sedikit berbeda dari yang pernah dipelajarai. Oleh 

karena itu, pemahaman konsep matematka penting karena pembelajaran 

matematika tidak hanya berfokus pada hafalan tetapi juga pada pemahaman 

mendalam terhadap isi materi. 

 

Namun, dalam kenyataannya, tingkat pemahaman konsep matematika peserta 

didik masih terbilang rendah. Banyak peserta didik kesulitan memahami 

materi yang diberikan oleh pendidik, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya hasil belajar matematika. Menurut Marlina dkk., (2023) rendahnya 

pemahaman konsep matematika peserta didik terlihat dari kesulitan mereka 

ketika dihadapkan pada masalah-masalah yang tidak biasa, yang menjadi 

bukti rendahnya pemahaman konseptual mereka. Fenomena rendahnya 

pemahaman konsep matematika yang kemudian berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik tercermin dalam hasil skor PISA (The Programme For 

International Student Assessment) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa 

Indonesia termasuk di antara negara-negara dengan literasi matematika 

rendah, dengan skor 366, di bawah rata-rata OECD (Wijaya dkk., (2024). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia 

dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dalam konteks yang 

lebih luas masih tergolong rendah.  

 

Permasalahan terkait rendahnya pemahaman konsep matematika yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika peserta didik juga terjadi 

di SD Negeri 6 Metro Utara. Melalui penelitian pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti pada bulan Juli 2025 di SD Negeri 6 Metro Utara menunjukan 

bahwa hasil belajar mata pelajaran Matematika kelas IV pada saat penilaian 
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sumatif terbilang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data nilai 

ulangan harian mata pelajaran Matematika semester ganjil peserta didik kelas 

IV di SD Negeri 6 Metro Utara yang disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Ulangan Harian Matematika Peserta Didik Kelas IV SD 
Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

< 60 ≥ 60 

Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase 

(%) 

IV A 21 10 47,6 11 52,4 

IV B 21 7 33,3 14 66,7 

Sumber: Data Pendidik Kelas IV A dan IV B SDN 6 Metro Utara 

 

Berdasarkan data hasil belajar di kelas IV A dan IV B dengan jumlah 42 

peserta didik dengan acuan nilai 60 sebagai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) di SDN 6 Metro Utara, diketahui bahwa terdapat 10 

peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 60 dari 21 jumlah peserta didik 

yang ada di kelas IV A dan terdapat 7 peserta didik yang memperoleh nilai 

dibawah 60 dari 21 jumlah peserta didik kelas IV B. Adapun peserta didik 

yang memperoleh nilai di atas 60 didapatkan oleh 11 peserta didik dari kelas 

IV A dan 14 peserta didik dari kelas IV B. 

 

Rendahnya pencapaian KKTP tersebut salah satunya dipengaruhi oleh faktor 

dari luar peserta didik yaitu proses pembelajaran yang masih berpusat pada 

pendidik. Berdasarkan hasil wawancara, pedidik di kelas IV A dan IV B 

masih menggunakan model konvensional yang berpusat pada pendidik. 

Dalam model ini, pendidik lebih dominan dalam menyampaikan materi 

sehingga peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif. Hal ini 

menimbulkan rasa jenuh pada peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung yang pada akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya 

pemahaman konsep mereka. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik dapat didukung dengan penerapan model Pembelajaran 

yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

model Problem Based Learning.  Model Problem Based Learning menurut 
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Hasanah dan Fitria (2021) merupakan model pembelajaran yang menitik 

beratkan masalah sebagai bahan utama dalam membelajarkan peserta didik. 

Model Problem Based Learning merupakan Pembelajaran yang berpusat serta 

memperdayakan peserta didik untuk melakukan serangkaian kegiatan untuk 

menyelesaikan serangkaian masalah. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

terdorong untuk berpikir kritis dan menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada, sehingga memperoleh pengetahuan dari materi yang diajarkan oleh 

pendidik sehingga dapat memperkuat pemahaman mereka. Hasanah dan Fitria 

(2021) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning merupakan 

model yang membelajarkan peserta didik melalui penyajian masalah, 

sehingga dapat melatih berpikir kritis untuk menangani masalah yang 

diberikan. 

  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa model Problem Based 

Learning mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam mencari solusi 

guna memecahkan masalah, mengintegrasikan teori dengan praktik 

pembelajaran aktif, membangun pengetahuan secara mandiri, serta 

mengaikan Pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Model Problem 

Based Learning menggunakan pendekatan yang sistematis dalam 

memecahkan masalah untuk menghadapi tantangan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari Anhar dalam Sabar dkk., (2023) untuk itu model 

Problem Based Learning sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 

Matematika karena matematika tidak hanya menuntut pemahaman konsep 

secara logis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

dalam berbagai situasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Attalina dan Irfana (2020)  yang menyatakan bahwa penggunaan 

Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dasar matematika terkhusus peserta didik tingkat sekolah dasar. 

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki keunggulan dalam 

melatih berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep yang 

lebih dalam.  
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Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga diperlukan untuk 

membantu proses pembelajaran. kehadiran media yang sesuai dapat membuat 

proses belajar lebih menarik, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Dengan demikian, 

penggunaannya berpotensi meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses belajar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, media yang digunakan di kelas IV A dan IV B 

masih terbatas pada buku cetak dan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penggunaan media tersebut memang dapat membantu proses belajar, namun 

karena sifatnya hanya berupa teks dan latihan tertulis, peserta didik cenderung 

kurang mendapatkan pengalaman belajar yang lebih konkret maupun visual. 

Hal ini membuat sebagian peserta didik kesulitan dalam memahami konsep 

secara mendalam sehingga berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman 

konsep yang dimiliki. 

 

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas. 

Proses pembelajaran adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung pada 

kegiatan pembelajaran, sehingga media pembelajaran dinilai penting sebagai 

salah satu komponen kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran pada 

dasarnya merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut Yuliati dkk., (2022) menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam mempelajari 

hal-hal baru, termasuk memahami materi yang disampaikan pendidik agar 

lebih mudah dipahami. Seorang pendidik harus mampu memilih media 

pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Banyak sekali media pembelajaran yang dapat dipilih ataupun digunakan 

pendidik selama proses pembelajaran. Salah satunya adalah media video 

animasi. Menurut Sae dan Radia (2023) mengatakan bahwa video animasi 

merupakan bentuk gambar bergerak yang diciptakan dari sekumpulan objek 

yang disusun secara khusus sehingga mengikuti alur cerita yang telah 

ditentukan. Lebih lanjut, Wahyuni dkk., (2024) menjelaska bahwa media 

video animasi merupakan media pembelajaran yang berisikan kumpulan 

gambar yang menghasilkan gambar serta dilengkapi dengan audio sehingga 

berkesan hidup dan menyimpan pesan pembelajaran. Media video animasi 

dapat dijadikan sebagai perangkat pembelajaran yang siap digunakan 

kapanpun itu untuk menyampaikan suatu tujuan pembelajaran. Media ini 

dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari materi yang 

disampaikan pendidik sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi 

dan dapat memperkuat pemahaman konsep peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. 

 

Studi mengenai penggunaan media video animasi yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu menunjukan bahwa media video animasi memberikan 

pengaruh baik dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik sekolah dasar Putri dkk., (2024). Tidak hanya itu, studi 

mengenai Problem Based Learning dan video animasi juga menunjukan hasil 

yang positif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Oleh 

karena itu, integrasi model Problem Based Learning berbantuan media video 

animasi berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran matematika, terutama dalam memfasilitasi peserta didik 

memahami konsep-konsep yang kompleks. Berdasarkan penjelasan tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian denga judul “Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas IV SD.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV 

di SD Negeri 6 Metro Utara. 

2. Penggunaan model pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 

3. Pendidik belum menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. 

 

 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian dapat terfokus pada pokok 

permasalahan, maka batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media video 

animasi (X). 

2. Pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD (Y). 

 

 

 

D. Rumusan Masaalah 

Berdasarkan identifikasi masalah serta batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning berbantuan media video animasi terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD?”. 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

sebagai adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas IV SD. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian ini diharpkan dapat memperluas pengetahuan terkait 

pendidikan yang berhubngan dengan model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Peserta didik 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik melalui pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan menggunaka model Problem Based Learning 

berbantun media video animasi. 

b. Pendidik 

Menghadirkan alternatif bagi pendidik untuk meningkatkan kreatifitas 

mengajar dalam menggunakan model pembelajaran dan media yang 

dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. 

c. Kepala sekolah 

Kepalah sekolah dapat mendukung penuh dan mengkoordinir pendidik 

untuk mempelajari berbagai model pembelajaran yang digunakan agar 

dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran yang menarik sehingga 

pemahaman konsep matematika peserta didik menjadi lebih baik. 

d. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

kepada peneliti lain dalam mencri informasi lebih rinci terkait 

pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan video animasi 

terhadap kemampuan kognitif peserta didik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Seringkali orang memaknai belajar hanya terkait kegiatan akademis yang 

dilakukan di sekolah, seperti belajar menulis, membaca, menghitung, dan 

mengarang. Belajar merupakan segala proses yang dialami oleh setiap 

individu selama hidup. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021: 8) belajar 

adalah suatu proses usaha sadar yang dilaukan oleh seseorang untuk suatu 

perubahan sikap dan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tida 

memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tida terampil menjadi terampil. 

Lebih lanjut, menurut Sudirman dkk., (2024: 7) belajar merupakan sebuah 

kegiatan atau proses manusia dari tidak tahu menjadi tahu atau kegiatan 

yang dilakukan baik sengaja maupun tidak sengaja sehingga menimbulkan 

perubahan seperti halnya yang tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, 

yang tidak dapat menjadi dapat membaca. 

 

Pendapat lain terkait pengertian belajar juga dikemukakan oleh HRP dkk., 

(2022: 1) mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan yang diperkuat. Seseorang dapat dianggap telah 

belajar jika dapat menunjukkan perubahan perilaku dalam dirinya. Lebih 

lanjut, Wahyuddin dkk., (2024: 9) menjelaskan bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang mengarah pada perubahan tingkah laku atau potensi 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa belajar merupakan 

suatu proses yang dilakukan seseorang untuk membawa dirinya ke arah 

yang lebih baik. Perubahan tersebut tidak hanya perubahan pengetahuan 

semata, tetapi juga meliputi perubahan tingkah laku dan keterampilan. 

Semua itu merupakan hasil dari pengalaman, latihan atau interaksi dengan 

lingkungan sekitar yang telah dialaminya. 

2. Tujuan Belajar 

Secara umum tujuan belajar adalah hasil yang ingin diperoleh dari poses 

pembelajaran yang dilakukan individu. Pada dasarnya, tujuan belajar 

mencerminkan adanya perubahan dalam diri Seseorang, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Hal ini sejalan dengan tujuan 

belajar menurut Akhiruddin dalam Kurniawan (2024) yaitu merubah 

tingkah laku seseorang yang ditandai dengan keterampilan, kecakapan, 

kemampuan dan sikap sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 

Menurut Isti’adah dalam Khira (2025) tujuan belajar dapat dipahami 

sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku individu setelah individu 

tersebut melaksanakan proses belajar. Hal ini dimaksudkan bahwa tujuan 

belajar tidak hanya menghasilkan pada ranah kognitif semata. Pendapat 

lain juga dikemukakan oleh Nasution dkk., (2024: 6) tujuan belajar secara 

umum terbagi menjadi 3 meliputi belajar untuk memperoleh pengetahuan, 

belajar untuk menanamkan konsep dan keterampilan, serta, belajar untuk 

membentuk sikap. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa tujuan belajar 

merupakan usaha yang dilakukan Seseorang untuk merubah dirinya baik 

secara pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sebagai tanda akibat dari 

proses belajar yang telah dilakukan. Jadi tujuan belajar pada dasarnya tidak 

hanya berfokus menghasilkan perubahan kognitif saja. 
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3. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan pandangan atau konsep mengenai bagaimana 

kegiatan belajar berlangsung. Teori belajar merupakan integrasi dari 

berbagai prinsip yang menuntun terbentuknya kondisi demi tercapainya 

tujuan pendidikan Husamah dkk., (2018: 26) menjelaskan bahwa teori 

belajar merupakan landasan terjadinya suatu proses belajar yang menuntun 

terbentuknya kondisi untuk belajar.  

 

a. Teori Behavioristik 

Djamaluddin dan Wardana (2019: 14) menjelaskan bahwa 

Behavioristik merupakan teori perkembangan perilaku yang dapat 

diamati dan diukur, berupa respon peserta didik terhadap rangsangan. 

Teori ini memandang individu belajar secara pasif melalui hubungan 

stimulus–respon, di mana perilaku dibentuk lewat latihan atau 

pembiasaan. Respon akan semakin kuat dengan penguatan, dan 

melemah bila diberi hukuman. Lebih lanjut, (Wahab dan Rosnawati 

(2021:23) mengemukakan beberpa tokoh alirat teori behavioristik 

meliputi Edward Lee Thorndike, John Watson John, dan Edwin Guthrie 

Guthrie. 

 

b. Teori Kognitivisme 

Menurut Wahab dan Rosnawati (2021: 26) teori kognitif merupakan 

teori yang memandang belajar sebagai proses mental di mana peserta 

didik aktif sebagai pelaku dan penyalur pembelajaran secara individu 

melalui pola deduktif maupun induktif, termotivasi secara intrinsik 

tanpa stimulus, dengan pendidik berperan sebagai fasilitator untuk 

menuntun munculnya insight atau penemuan. Lebih lanjut Wahab dan 

Rosnawati (2021: 25) menyebutkan tokoh atau peneliti yang 

mengembangkan teori kognitivisme diantarany Ausubel, Bruner, dan Gagne. 
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c. Teori Humanistik 

Bastian dan Reswita (2022: 43) mengemukakan bahwa teori humanistik 

menekankan bahwa tujuan belajar adalah memanusiakan manusia 

dengan membantu peserta didik memahami diri dan lingkungannya. 

Pendidik berperan mendukung setiap individu mengenali keunikannya 

serta mengembangkan potensi yang dimiliki. Lebih lanjut, Bastian dan 

Reswita (2022: 44) menyebutkan beberapa tokoh penting dalam teori 

humanistik meliputi Arthur Combs, Carl Rogers, Howard Gardner.  

 

d. Teori Konstruktivisme  

Menurut Wahyuddin dkk., (2024: 81) teori belajar konstruktivisme 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

dan menekankan bahwa pengetahuan dibangun (dikonstruksi) oleh 

pembelajar itu sendiri melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan 

lingkungannya. Lebih lanjut Wahab & Rosnawati (2021: 30) 

menjelaskan bahwa dengan teori konstruktivisme peserta didik dapat 

berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide, serta membuat 

keputusan. Pandangan konstruktivisme oleh Vygotsky dalam 

Sayfullooh dkk., (2023) menjelaskan bahwa pengetahuan tidak 

dibangun secara tunggal, melainkan melalui interaksi dan kerja sama 

antarindividu. Proses ini bersifat dinamis karena pemahaman yang 

terbentuk bisa berbeda-beda dan berkembang sesuai dengan kondisi 

serta pengalaman masing-masing orang. Tokoh-tokoh terkenal dalam 

teori ini menurut Suryana dkk., (2022) meliputi Jean Piaget, Vygotsky, 

Maria Montessor, Jerome Brunner, John Dewey, dan Tasker. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini peneliti menganut 

teori belajar kontruktivisme Vygotsky yang memandang pengetahuan 

dibangun melalui interaksi kolaboratif antar individu dan berkembang 

sesuai dengan pengalaman masing-masing. Hal ini juga didasarkan oleh 

kesesuaian antara teori belajar konstruktivisme dengan model Problem 

Based Learning yang menggunakan permasalahan dunia nyata sehingga 
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memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman untuk membangun 

pengetahuannya sendiri.  

 

 

 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan yang difasiilitasi dan dikoordinasikan oleh pendidik. Menurut 

Amalia dkk., (2023: 1) pembelajaran merupakan sebuah interaksi yang 

terjadi atara pendidik, peserta didik, dengan lingkungan kelas atau sekolah. 

Lebih lanjut menurut Harefa dkk., (2024: 10) pembelajaran merupakan 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini, pendidik 

berperan penting dalam mengkoordinasikan lingkungan untuk menunjang 

terjadinya perubahan tingkah laku bagi peserta didik. Sementara itu, 

Suryana dkk., (2022: 5) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah usaha 

yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa untuk membuat pebelajar 

dapat belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaktif dan edukatif yang melibatkan peserta 

didik, pendidik, dan lingkungan belajar, dengan tujuan untuk menghasilkan 

perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan ke arah yang lebih 

baik.  

2. Tujuan Pembelajaran 

Secara singkat, tujuan pembelajaran dapat diartikan sebagai harapan atau 

hasil akhir yang ingin dicapai dari suatu proses belajar. Menurut Percival 

dan Ellington dalam  Puwarno dan Naibaho (2023) menyatakan bahwa 

tujuan pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang jelas dan 

menunjukkan penampilan atau keterampilan peserta didik tertentu yang 

diharapkan dapat dicapai sebaagai hasil belajar. Tujuan pembelajaran. 
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hamalik dalam Puwarno & Naibaho 

(2023)  yang menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu 

deskripsi mengenai perilaku yang diharapkan dapat tercapai oleh peserta 

didik Setelah berlangsungnya pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

merupakan komponen penting dalam proses pendidikan karena 

memberikan arah yang jelas terhadap apa yang ingin dicapai, serta 

memastikan bahwa pembelajaran terlaksana secara terarah dan bermakna. 

Lebih lanjut, Wahab dan Rosnawati (2021: 8) menjelaskan bahwa tujuan 

belajar merupakan perubahan perilaku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan pembelajaran merupakan suatu 

perubahan positif yang diharapkan terjadi melalui proses pembelajaran 

berupa hasil belajar yang meningkat. 

 

 

 

C. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di lembaga 

formal. Matematika diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Perguruan Tinggi (PT). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan 

matematika dalam dunia pendidikan. Menurut Siswanto dan Meilisari (2024) 

matematika merupakan ilmu yang objek kajianya berupa konsep-konsep yang 

bersifat abstrak, kemudian ditampilkan dalam bentuk angka-angka dan simbol-

simbol untuk memaknai sebuah ide matematis berdasarkan fakta dan 

kebenaran logika dalam semesta pembicaraan atau konteks.  

 

Menurut Sutriyani dan Widoyono (2021: 2) mengemukakan bahwa 

matematika merupakan ilmu terkit kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan.  

Lebih lanjut Putri dkk., dalam Khira (2025) menjelaskan tujuan pembelajaran 

matematika adalah untuk membentuk peserta didik untuk mampu menghadapi 

perkembangan dunia melalui latihan dengan berlandaskan pemikirn yang 
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logis, kreatif, kritis, serta rasional sehingga membentuk kepribadian yang 

kreatif serta mampu menghadapi masalah sehari-hari.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa matematika adalah 

salah satu disiplin ilmu yang sangat penting sehingga pembelajaran 

matematika di sekolah perlu diajarkan dengan baik. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mampu menghadapi masalah dikehidupan sehari-hari secara 

rasional, logis, kritis dan kreatif. 

 

 

 

D. Pemahaman Konsep Matematika 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam mempelajari 

matematika. Pemahaman konsep diperlukan agar peserta didik dapat 

mencapai hasil belajar secara optimal. Khira (2025) mengemukakan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

suatu ide atau konsep dan mengungkapkan kembali kepada orang lain 

berdasarkan apa yang telah dipahaminya. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami materi 

secara mendalam.  

 

Adapun pendapat lain dari Ruqoyyah dkk., (2020: 5) pemahaman konsep 

merupakan kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah 

materi pelajaran, dimana peserta didik tidak hanya mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep apa yang dipelajari, tetapi juga mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interpretasi data serta mampu mengaplikasikan konsep yang 

sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Lebih lanjut 

menurut Fikri dkk., (2024) pemahaman konsep matematika merupakan 

elemen penting selama proses pembelajaran matematika di tingkat dasar. 

Kemampuan peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-

konsep matematika dengan efektif memiliki dampak yang signifikan bukan 
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hanya pencapaian akademis tetapi juga kemampuan berpikir kritis serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah sehari-hari.  

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan Seseorang untuk memahami suatu konsep dan 

mengungkapkan kembali kepada orang lainberdasarkan apa yang telah 

dipahaminya 

 

2. Pemahaman Konsep Matematika 

Beberapa ahli memberikan pandangan yang berbeda mengenai pengertian 

pemahaman konsep matematika. Darmin dan Kasmawati (2022: 14) 

menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah sebuah landasan yang 

sangat penting untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Pemahaman konsep matematika menurut Sengkey dkk., (2023) merupakan 

suatu keterampilan dalam menyerap serta menafsirkan suatu konsep 

matematika, mengaitkannya dengan berbagai kosep dan mampu 

menyatakanya kembali dalam bentuk matematis dan membuat alogaritma 

penyelesaian yang tepat, akurat efisien, dan dapat diterpkan daam 

kehidupan sehari-hari. Pendapat lain oleh Muharni dkk., (2021) 

Pemahaman konsep matematika serupakan suatu keterampilan dalam 

mencerna makna atau ide utama dalam matematika. 

 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep 

matematika merupakan sebuah keterampilan mendasar yang sangat penting 

untuk mengolah, menafsirkan, dan mengaplikasikan ide-ide matematika 

dalam penyelesaian masalah. 

 

3. Pentingnya Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu aspek penting yang 

harus dikuasai peserta didik dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Radiusman (2020) yang mengungkpkan bahw pemahaman 

konsep matematika sangat penting karena menjadi dasar bagi peserta didik 
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untuk mempelajari materi selanjutnya, membantu mereka memecahkan 

masalah, menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, serta 

membekali mereka menghadapi tantangan akademik maupun praktis di 

masa depan. Lebih lanjut, Anggraeni dkk., (2021) menjelaskan bahwa 

pemahaman konsep matematika merupakan bagian yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena menjadi landasan bagi siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya, memecahkan masalah, mengaitkan ide-ide 

matematika, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pentingnya pemahaman konsep 

matematika terletak pada perannya sebagai dasar penguasaan materi 

lanjutan sekaligus bekal bagi peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir, memecahkan masalah, serta menerapkan 

pengetahuan secara relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

4. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika, dapat 

dilihat dari soal-soal yang memiliki indikator pemahaman konsep. 

Sehubungan dengan hal ini, Klipatrick dkk., dalam Ruqoyyah dkk., (2020: 

6) mengemukakan beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang meliputi pertama, kemampuan menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari. Kedua, kemampuan mengklastikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. Ketiga, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

Keempat, kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari. Terakhir, kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematika. 

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Darmin dan Kasmawati (2022: 155) yaitu 

1) menyatakan ulang suatu konsep, 2) mengklasifikasi objek, 3) memberi 

contoh dan bukan contoh, 4) menyajikan suatu konsep ke berbagai bentuk 

representasi matematis, dan 5) mampu menggunakan dan memanfaatkan 
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serta memilih suatu prosedur atau operasi tertentu. Menurut Salimi dalam 

Utami dkk., (2020: 11) menjelaskan indikator pemahaman konsep meliputi 

a) mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, b) membuat contoh 

dan non contoh penyangkal, c) mempresentasikan suatu konsep dengan 

model, diagram dan simbol, d) mengubah suatu bentuk representasi ke 

bentuk lain, e) mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, f) 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 

menentukan suatu konsep, g) membandingkan dan membedakan konsep 

konsep. 

 

Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan pendapat Darmin dan Kasmawati (2022: 155) hal ini karena 

indikator tersebut lebih komprehensif serta relevan dengan tujuan 

penelitian. Kelima indikator yang mencakup kemampuan menyatakan 

ulang konsep, mengklasifikasikan objek, memberikan contoh dan bukan 

contoh, menyajikan konsep dalam berbagai representasi, serta memilih dan 

menggunakan prosedur tertentu ini dianggap mampu menggambarkan 

keseluruhan aspek-aspek penting dalam pemahaman konsep matematika 

sesuai konteks pembelajaran yang diteliti.  

 

 

 

E. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Seorang pendidik dalam proses pembelajaranya tentu memerlukan model 

pembelajaran yang sesuai dan sistematis untuk mempermudah proses 

pembelajaran berlangsung, sehinggga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Secara sederhana, model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur atau 

tahapan sistematis dalam mengelola proses belajar mengajar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan  Rifa’i dkk., (2022: 3) yang mengemukakan 

bahwa model pembelajaran merupakan susunan kerangka kerja yang 

dapat memberikan gambaran sistematis agar dapat melakukan 
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pembelajaran yang dapat membantu belajar peserta didik untuk tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Pendapat lain juga disampaikan oleh  Ahyar 

dkk., (2021: 4) mendefinisakan model pembelajaran sebagai kegiatan 

yang sengaja dirancang atau didesain dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

Karena kegiatan telah dirancang dan didesain dengan baik, peserta didik 

dapat belajar tanpa ada beban seolah mereka dipaksa belajarnya. 

 

Lebih lanjut, Amalia dkk., (2023: 3) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran adalah perencanaan maupun pola yang digunakan oleh 

pendidik sebagai pedoman untuk digunakan ketika melaksanakan 

pembelajaran didalam kelas. Sejalan dengan pendapat ini, lebih rinci yasin 

dkk., dalam Khira (2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana yang disusun sedemikian rupa dengan melibatkan elemen-

elemen meliputi tujuan, metode, media, dan elemen lain yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang efektif. 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kerangka atau pola sistematis yang disusun atau 

dirancang untuk mempermudah proses belajar mengajar agar peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dengan model yang 

dirancang dengan baik, proses belajar akan lebih mudah dipahami dan 

tidak terasa membebani peserta didik. 

 

2.    Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

a. Model Guided Inquiry 

Menurut Fadly (2022: 68) model pembelajaran Guided Inquiry 

merupakan model pembelajaran yang dimana pendidik memberikan 

petunjuk atau arahan dapat berupa pancingan pertanyaan kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat menemukan informasi sendiri. 

 Pendapat lain oleh James dkk., (2023) menjelaskan bahwa model 

guided Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
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menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

ditanyakan. Pembelajaran dengan model ini memungkinkan peserta 

didik untuk berpartisipasi secara aktif, sehingga mereka terdorong 

untuk berpikir dan bertanya guna menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang ditanyakan 

 

b. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pengertian model pembelajaran kooperatif menurut Bastian dan 

Reswita (2022: 66) adalah model pembelajaran yang  menekankan 

kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil yang heterogen, 

di mana mereka saling berkolaborasi untuk memecahkan masalah serta 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Pendapat lain oleh Putri dkk., (2024) model 

pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 

menggunakan pembagian kelompok selama proses pembelajaran 

dengan tujuan sesama peserta didik dapat saling bertukar pendapat 

dalam kelompok yang telah dibagi. 

 

c. Model Pembelajaran Discovery Learning  

Menurut Eskris (2021) model discovery learning menekankan 

kemandirian peserta didik dalam menemukan dan memecahkan 

masalah, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

memberi arahan bila diperlukan. Bastian dan Reswita (2022: 78) 

menjelaskan bahwa model discovery learning adalah pembelajaran 

yang membiarkan siswa menemukan sendiri pengetahuan melalui 

proses mental seperti berdiskusi, membaca, dan mencoba, dengan guru 

sebagai pembimbing. Cara ini membuat belajar lebih bermakna dan 

mudah diingat. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning 

tidak hanya mendorong peserta didik untuk aktif dan mandiri, tetapi 

juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

serta pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berkesan. 
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d. Model Problem Based Learning 

Menurut Kurniawan dkk., (2023) model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik 

pada masalah dunia nyata untuk memulai pembelajaran dan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar 

aktif bagi siswa. Pendapat lain oleh Kurniawan (2024)  

mengemukakan bahwa model Problem Based Learning merupakan 

suatu model yang menggunakan masalh dunia nyata sebagai langkah 

awal untuk peserta didik belajar dalam mendapatkan pengetahuan dari 

setiap materi yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya, sehingga 

terbentuklah pengetahuan yang baru. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini peneliti menganut 

model Problem Based Learning karena model ini tidak hanya 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan mandiri dalam 

menemukan solusi, tetapi juga menekankan pada pemecahan masalah 

nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, meningkatkan keterampilan 

kolaboratif, serta mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan pengetahuan secara kontekstual. 

 

 

 

F. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem based learning berarti pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah. Menurut Ariyani dan Kristin (2021) model problem 

based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang diawali 

dengan dengan masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan 

pekerjaan untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang 

baru dikembangkangkan oleh peserta didik secaara mandiri. Lebih lanjut, 

Arifin (2021: 6) mengungkapkan bahwa model Problem Based Learning 
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merupakan pembelajaran yang berbasis pada peserta didik, dimana peserta 

didik dirancang untuk memiliki kemampuan melakukan melakukan 

percoban /praktikum, kemampuan untuk menggabungkan teori serta 

praktik dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah. 

 

Pendapat lain oleh Arends dalam  Reski (2018) Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

menyajikan masalah dunia nyata dalam situasi tidak terstruktur yang 

menuntut kolaborasi dan pembagian tugas antar peserta didik. Warsini 

(2024: 15) mengartikan model Problem Based Learning sebagai model 

pembelajaran yang mendukung pemikiran tingkat tinggi dalam situasi 

berorientasi masalah. Dalam hal ini, pendidik akan menyodorkan berbagai 

masalah, memberikan pertanyaan serta memfasilitasi investigasi dan 

dialog. Model pembelajaran ini mendorong terciptanya lingkungan belajar 

yang menantang dan menyenangkan, karena peserta didik diajak untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi untuk mencari solusi atas permasalahan 

yang disajikan. 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada pemecahan 

masalah nyata sebagai titik awak proses pembelajaran. Model 

pembelajaran ini mendorong peserta didik aktif berfikir kritis, berdiskusi, 

serta menggunakan metode ilmiah dalam menemukan solusi. Melalui 

Problem Based Learning, peserta didik dapat membangun pengetahuan 

baru secara mandiri, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, serta dapat belajar dalam suasana yang menantang sekaligus 

menyenangkan. 

2. Tujuan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran, begitu pula dengan model Problem Based Learning 

ini. Tujuan yang ingin dicapai model Problem Based Learning menurut 

Arifin (2021: 20) adalah mengajak peserta didik untuk memahami 
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kehidupan yang lebih luas, kemampuan berefleksi dan evaluasi. Hal-hal 

tersebut diyakini akan membentuk disiplin belajar yang heuristic dan 

mengasah keterampilan dalam pemechan masalah. Adapun pendapat lain 

oleh Angraini dkk., (2022)  mengemukakan salah satu tujuan model 

Problem Based Learning adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik sehingga dapat menjadi sumber sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

Lebih lanjut, Erviana dkk., (2022: 27) menjelaskan bahwa tujuan model 

Problem Based Learning dapat membantu peserta didik untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan 

mereka sendiri terkait dunia sosial dan sekitarnya. Menurutnya, 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning cocok untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa tujuan model 

problem based learning bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

dalam memahami kehidupan secara luas, membentuk kedisiplinan belajar 

yang berbasis penemuan (heuristik) serta meningkatkan keterampilan 

refleksi dan evaluasi. Lebih lanjut model Problem Based Learning juga 

bertujuan untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah guna 

mencetak SDM yang berkualitas. 

3. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Secara sederhana, karakteristik merupakan ciri-ciri suatu model 

pembelajaran yang membedakannya dengan model pembelajaran lain. 

Arifin (2021: 18) memaparkan karakteristik khusus model Problem Based 

Learning meliputi memiliki karakteristik, yaitu pembelajaran diawali dari 

persoalan faktual yang berkaitan dengan dunia nyata, materi disusun 

berdasarkan masalah bukan disiplin ilmu, peserta didik diberi kebebasan 

belajar mandiri dalam kelompok kecil, serta dituntut untuk 

mempresentasikan hasil belajarnya melalui produk atau kinerja. 
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Pendapat lain juga dikemukakkan oleh Susanto (2022: 4) yang 

menyebutkan bahwa terdapat tiga ciri utama dari model Problem Based 

Learning yaitu model Problem Based Learning merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang berarti implementasi Problem Based 

Learning terdapat sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik, 

selain itu aktifitas dalam pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah, dan pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah. 

Menurut Muhammad dan Nurdiyansyah dalam Arrafini (2023)   

karakteristik model pembelajaran berbasis masalah lebih menantang 

peserta didik untuk belajar bagaimana bekerja secara kelompok untuk 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

 

Berdasarkan karakteristik model Problem Based Learning yang dijelaskan 

oleh beberapa ahli, dapat diketahui bahwa model Problem Based 

Learning berpusat pada peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis 

dalam memecahkan maslah. Pemecahan masalah oleh peserta didik 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan dengan pendidik berperan sebagai 

fasilitator. 

4. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Agar model Problem Based Learning dapat diterapkan secara efektif 

dalam proses pembelajaran, pendidik perlu memahami dan melaksnankan 

setiap langkah atau sintaks pembelajaranya dengan tepat. Sejalan dengan 

itu Isrok’atun dan Rosmala dalam Asmara dan Septiana (2023: 30) 

menjelaskan beberapa langkah-langkah model Problem Based Learning 

meliputi fase menyajikan suatu masalah, fase mendiskusikan masalah, 

fase menyelesaikan masalah diluar bimbingan pendidik, fase berbagi 

informasi, fase menyajikan solusi, dan fase merefleksikan. Pendapat lain 

dari Syamsidah dan Suryani (2018: 21) menjelaskan enam langkah 

penerapan pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning 

Tahapan Aktivitas Pendidik 

Tahap 1 

Merumuskan masalah 

 

Pendidik membimbing peserta didik untuk 

menentukan masalah yang akan dipecahkan 

dalam proses pembelajaran, meskipun 

sebenarnya pendidik telah menetapkan 

masalah tersebut. 

Tahap 2 

Menganalisis masalah 

Peserta didik meninjau masalah secara kritis 

dari berbagai sudut pandang.  

Tahap 3 

Merumuskan hipotesis 

Langkah peserta didik merumuskan berbagai 

kemungkinan pemechana sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki.  

Tahap 4 

Mengumpulkan data 

Peserta didik mencari dan menggambarkan 

berbagai infoermasi yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah. 

Tahap 5 

Pengujian hipotesis 

Langkah peserta didik dalam merumuskan 

dan mengambil kesimpulan sesuai dengan 

penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan. 

Tahap 6 

Merumuskan rekomendasi 

pemecahan masalah 

Langkah peserta didik menggambarkan 

rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusaan hasil pengujian hipotesis serta 

rumusan kesimpulan 

Sumber: Syamsidah dan Suryani (2018: 21) 

 

Adapun sintaks model Problem Based Learning menurut Arends (2012: 

411) adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Sintaks Model Problem Based Learning 
No Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

1 Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran dari 

materi yang akan 

disampaikan dan 

memberikan motivasi 

peserta didik agar aktif 

dalam proses pemcahan 

masalah. 

Menyimak penjelasan 

yang disampaikan oleh 

pendidik, serta 

menganalisis 

permasalahan awal yang 

diberikan dengan 

menggunakan 

pengalaman kehidupan. 

2 Mengorganisasik

an peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu 

peserta didik 

mendefinisikan tugas 

atau maksud terkait 

permasalahan, untuk 

memberikan gambaran 

terkait masalah tersebut. 

Membentuk kelompok 

dan mendengarkan 

arahan dari pendidik 

untuk belajar. 

3 Membimbing 

penyelidikan 

Pendidik mendorong 

peserta didik untuk 

Melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data 
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No Sintaks Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 

individu atau 

kelompok  

mengumpulkan data 

yang sesuai, 

membimbing peserta 

didik melakukan 

eksperimen agar 

mendapatkan informasi 

akurat, serta 

mengarahkan peserta 

didik mencari solusi dari 

masalah. 

serta menganalisis data 

yang ditemukan, 

menuliskan hasil pada 

lembar kerja. 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

menyusun rencana, 

mempersiapkan bahan 

pendukung presentasi 

seperti dokumen 

presentasi dan gambar 

atau video pendukung 

serta membantu 

membagi tugas dengan 

temannya. 

Menyiapkan dan 

menyajikan hasil karya 

atau hasil diskusi 

kelompok untuk 

memecahkan masalah. 

5 Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Pada tahap kelima, 

pendidik membantu 

peserta didik 

merefleksikan masalah 

dengan kehidupan 

sehari-hari, 

mengevaluasi 

penyelidikan dan 

pemechanan masalah 

serta mengulas kembali 

tentang materi. 

Menyampaikan 

pendapat atau 

kesimpulan. 

Sumber: Arends (2012: 411) 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas,dalam penelitian ini peneliti menganut 

sintaks atau langkah-langkah model Problem Based Learning Arends 

(2012: 411) yang meliputi orientasi permasalahan pada peserta didik, 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 

peserta didik secara mandiri maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran akan selalu memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam penerapanya. Dari segi keuntungan atau kelebihan, Menurut 

Astutik (2023: 2) peserta didik dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata, kegiatan berfokus pada masalah, peserta didik 

menggunakan sumber pengetahuan dari berbagai sumber, peserta didik 

dapat mengukur kemampuan dalam belajarnya secara mandiri, peserta 

didik dapat bertukar informasi dalam kegiatan diskusi ataupun saat 

presentasi dan hasil pekerjaan. Namun demikian, sebagaimana 

dikemukakan oleh Intan Purnama Sari dalam Kurniawan (2024) terdapat 

kekurangan dalam penerapan  model Problem Based Learning, khususnya 

ketika peserta didik tidak memiliki minat dalam belajar, maka meraka 

akan ragu untuk mencoba, sehingga membuat mereka tidak dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan.  

 

Lebih rinci, Dulyapit dkk., (2023) menjelaskan bahwa model Problem 

Based Learning memiliki kelebihan berupa peningkatan hasil belajar, 

pembiasaan menyelesaikan masalah nyata, serta pengembangan inisiatif, 

kreativitas, inovasi, pengetahuan, keterampilan, dan kerja tim, namun juga 

memiliki kekurangan seperti kurangnya rasa percaya diri, kesulitan 

menemukan strategi penyelesaian masalah, dan membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk memperoleh jawaban yang tepat. 

 

Secara keseluruhan, model Problem Based Learning memiliki kelebihan 

dalam meningkatkan hasil belajar, melatih peserta didik memecahkan 

masalah nyata, mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan kerja sama, 

namun juga memiliki kelemahan ketika peserta didik kurang berminat 

atau percaya diri, sehingga mereka kesulitan menemukan strategi 

penyelesaian masalah dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mencapai jawaban yang tepat. 
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G. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan semua bentuk media atau perantara baik 

berupa alat atau bahan yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

membantu mempermudah peserta didik dalam memahami serta 

menguasai materi yang disampaikan. Menurut Kristanto (2016) 

pengertian media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau bahan pembelajaran, sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.  

 

Sejalan dengan itu, Seels dan Richey dalam Rochaendi et al., (2024) 

mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat dan sumber daya yang di 

pakai untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengajaran. Pendapat 

lain oleh Erviana dkk., (2022: 57) media pembelajaran merupakan wadah 

dan penyalur pesan dari sumber pesan, dalam hal ini pendidik, kepada 

penerima pesan, dalam hal ini peserta didik.  

 

Dari beberapa pendapat yang telah disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk alat 

atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu 

penyampaian materi, merangsang minat peserta didik, serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Salah satu manfaat utama dari media pembelajaran adalah memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep yang abstrak. Menurut Rochaendi dkk., 

(2024: 14) media pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk memudahkan 

penyampaian informasi, tetapi juga memperkuat proses pembelajaran 

dengan menghadirkan suasana belajar yang interaktif, inklusif, serta 

mendorong perkembangan keterampilan peserta didik secara menyeluruh. 

Kristanto (2016: 12) menjelaskan manfaat media pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi pendidik dan peserta didik dengan membantu 
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mengamati objek atau peristiwa yang sulit dijangkau, dipahami, atau 

diamati langsung. 

 

Menurut Erviana dkk., (2022: 56) manfaat media dalam 

proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 

Adanya media, informasi dapat tersampaikan dengan lebih jelas, menarik, 

serta mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

mendalam. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita ketahui bahwa media 

pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar 

karena tidak hanya mempermudah penyampaian informasi, tetapi juga 

membantu peserta didik memahami konsep abstrak, menghadirkan 

suasana belajar yang interaktif serta inklusif, dan memperlancar interaksi 

antara pendidik dan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif, efisien, dan bermakna. 

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

a.  Media Visual 

Menurut Rochaendi dkk., (2024: 15) Media visual merupakan alat 

penting dalam pembelajaran yang menyampaikan informasi melalui 

penglihatan, dan penggunaannya mencakup berbagai bentuk seperti 

gambar, grafik, diagram, poster, peta, dan alat bantu visual lainnya. 

Adapun menurut Ahmad (2022) media visual merupakan suatu alat 

informasi berbentuk gambar yang menarik halayak banyak yang 

digunakan untuk menarik, menginformasikan tentan suatu informasi 

yang akan disampaikan seperti poster pendidikan, kesehatan, sosial 

dan teknologi. Artinya, media visual tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai strategi untuk 

meningkatkan pemahaman dan ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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b. Media Audio  

Pengertian media audio menurut Kristanto (2016: 58) menjelaskan 

bahwa media audio merupakan suatu media yang menyajikan pesan 

dalam bentuk lambang-lambang baik verbal maupun non verbal yang 

dapat merangsang pikiran, perhatian, motivasi sehingga proses belajar 

mengajar berlangsung pada diri peserta didik. Pendapat lain oleh 

Rochaendi dkk., (2024: 17) media audio merupakan jenis media yang 

menyampaikan informasi melalui pendengaran, dan penggunaannya 

meliputi rekaman suara, podcast, dan penjelasan verbal yang direkam. 

Singkatnya, media audio dapat dipahami sebagai sarana pembelajaran 

yang menyampaikan informasi melalui pendengaran untuk 

mendukung tercapainya tujuan belajar. 

 

c. Media Audio Visual 

Pengertian media audio visual menurut Rochaendi dkk., (2024: 19) 

media audio visual merupakan jenis media pembelajaran yang 

menggabungkan elemen visual dan audio, seperti video pembelajaran, 

film pendidikan, atau animasi interaktif. Setiyawan (2020) 

menjelaskan bahwa media audio visual adalah media yang 

menggabungkan unsur gambar sekaligus suara dalam satu unit media 

yang membantu menyampaikan penjelasan dari pendidik kepada 

peserta didik untuk mencapai indikator. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan media audio visual berbentuk video animasi sebagai 

sarana pendukung untuk membantu proses belajar mengajar agar lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
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H. Video Animasi 

1. Pengertian Video Animasi 

Secara sederhana, video animasi merupakan video yang memperkuat dan 

mengilustrasikan suatu narasi, topik atau ide melalui Audio visual, grafik 

gerak, gambar, dan seni. Sejalan dengan hal tersebut, Kurniawan (2024) 

menjelaskan bahwa video animasi merupakan tayangan video menyerupai 

film yang bergambar serta suara yang didesain sedemikian rupa sehingga 

dapat menjadi lebih menarik. Pada konteks media pembelajaran, video 

animasi menurut Widya (2022) merupakan media berupa gambar yang 

bergerak disertai dengan suara yang berisi materi pembelajaran yang 

ditampilkan melalui media elektronik projector sebagai upaya untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

 

Pengertian video animasi sebagai media pembelajaran juga dikemukakan 

oleh Astuti dkk., (2024) sebagai pembelajaran multimedia yang 

menggabungkan unsur visual dan audio secara simultan melalui teknologi 

digital, sehingga tidak semata-mata bergantung pada pemahaman kata. 

Pendapat lain dari Lestari dkk., (2022) media video animasi merupakan 

media yang menampilkan serta mengkombinasikan antara media bacaan, 

diagram, dan suara dalam satu aktifitas penggerakan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa video animasi 

merupakan media audio-visual yang meliputi gambar-gambar dan suara 

yng dirancang sedemikian rupa guna menarik minat peserta didik 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

2. Manfaat Media Video Animasi 

Video animasi memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran. Menurut 

Astuti dkk., (2024) penggunaan video animasi dapat meningkatkan minat 

belajar serta dianggap sebagai cara alternative untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Andrasari dkk., 

(2022) menjelaskan manfaat penggunaan media video animasi ke dalam 
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kegiatan belajar diantaranya dapat membantu peserta didik memahami 

dan mempelajari materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 

serta mempermudah pendidik pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Manfaat video animasi menurut Lestari dkk., (2022) adalah dengan 

gerakan serta suara yang tepat, media ini akan dapat menarik perhatian 

peserta didi, mempercantik tampilan  media , mempermudah penempatan 

pembelajaran, memudahkan pemahaman peserta didik, serta 

mempermudah dalam menjelaskan materi yang rumit. 

 

Dari penjelasan di atas, beberapa manfaat menggunakan media video 

animasi diantaranya dapat meningkatkan minat belajar, sebagai alternatif 

yang efektif dalam menunjang pemahaman materi. Selain itu, kombinasi 

gerakan dan suara yang tepat, media ini dapat menarik perhatian peserta 

didik, memperjelas penyampaian materi yang kompleks serta 

mepermudah pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

3. Langkah-Langkah Menggunakan Media Video Animasi 

Agar pelaksanaan pembelajaran menggunakan video animasi dapat 

berjalan secara efektif, diperlukan beberapa tahapan yang pelu 

diperhatikan.  Menurut Kurniawan (2024) langkah-langkah menggunakan 

media video animasi dalam pembelajaran  meliputi dua tahapan, yaitu 

tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Lebih lanjut, Widya (2023) 

menjelaskan bahwa penggunaan video animasi sebagai media 

pembelajaran dilakukan melalui tahap persiapan dengan menyiapkan 

peserta didik, peralatan, dan kondisi kelas, serta tahap pelaksanaan dengan 

memutar video, menjaga suasana kondusif, dan memperhatikan reaksi 

peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan media video animasi dalam pembelajaran terdiri atas dua 

tahap, diantaranya tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Animasi 

Setiap media pembelajaran pasti meiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Menurut Widya (2022) kelebihan dalam penggunaan 

media video animasi adalah dapat menarik perhatian peserta didik, 

mampu menyampaikan materi yang kompleks, lebih fleksibel, serta lebih 

efektif dan edisien. Lebih rinci Kurniawan (2024) menjelaskan bahwa 

video animasi memiliki kelebihan karena mampu menampilkan berbagai 

media seperti teks, gambar, foto, animasi, audio, dan video sehingga lebih 

menarik, dapat menjangkau kelompok besar, penyajiannya fleksibel 

sesuai kecepatan dan cara yang diinginkan, masih memungkinkan 

digunakan dalam tatap muka, dapat dipakai berulang kali, serta bahan 

materinya mudah diperoleh. 

 

Namun demikian, selain beberpa kelebihan tersebut, video animasi juga 

memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaanya. Manurut Sari R. M. (2024) menjelaskan bahwa 

kekurangan video animasi terletak pada kebutuhan alat khusus, perbedaan 

kecepatan belajar siswa, kurangnya kontrol dan motivasi, kecenderungan 

individualistis, kurang menarik bagi sebagian peserta didik, serta 

menimbulkan keterpisahan dalam interaksi langsung. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan media 

video animasi dalam pembelajaran memiliki kelebihan karena mampu 

menyajikan materi dengan menarik, fleksibel, mudah diakses, dan dapat 

digunakan berulang kali, namun juga memiliki kekurangan seperti 

membutuhkan alat khusus, kurang mendorong interaksi langsung maupun 

kerja sama, serta menimbulkan kesulitan bagi peserta didik dengan  

perbedaan kecepatan belajar dan motivasi yang rendah. 
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I. Penelitian Relevan 

Untuk memperkuat arah serta kedalaman kajian, penelitian ini merujuk pada 

sejumlah studi terdahulu yang memiliki kesamaan tema, judul, meupun 

pendekatan. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan 

bahan telaah bagi peneliti.  

1. Lestari dkk., (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS 

Pada Peserta Didik Kelas V SD” penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas V. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan 

model Problem Based Learning Terhadap hasil belajar IPAS kelas V. Hal 

ini dibuktikan melalui nilai posttest kelas eksperimen yang meningkat dan 

pada uji N-Gain hasil belajar di kelas eksperimen lebih stabil dan merata.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yg dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning. Adapun 

Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan pada penelitian Raissa 

Lestari dkk., (2025) tidak menggunakan media ajar, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan media video animasi. 

 

2. Irawan dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Audio Visual 

Assisted Problem Based Learning on Student Learning Outcomes in Class V 

Elementary Schools” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual terhadap hasil belajar peaserta didik kelas V sekolah 

dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media audio visual efektiv dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen dibandingkan 

kelas kontrol, serta hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05.  
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Persamaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning dan 

menerapkan media video/audio visual sebagai pendukung pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada mata pelajaran dan variabel terikat 

yang diteliti. Penelitian Irawan dkk., (2024) berfokus pada hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

berfokus pada pemahaman konsep matematika peeserta didik.  

 

3. Shailah dkk., (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik SD” bertujuan untuk 

menganalis dan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media powtoon terhdap hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media powtoon memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta 

didik. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning. Selain itu 

penelitian sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen. Perbedaan terletak pada mata pelajaran, media 

pembelajaran yang digunakan dan variabel terikat yang diteliti. Penelitian 

Shailah dkk., (2025) berfokus pada hasil belajar mata pelajaran IPAS 

dengan bantuan media powtoon, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti berfokus pada pemahaman konsep matematika peserta didik 

dengan bantuan media video animasi.  

  

4. Partasiwi dkk., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan 

Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Materi Pengukuran Sudut pada Siswa Kelas IVB SDN 1 Penengahan” 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan 
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memanfaatkan media audio visual pada peserta didik kelas IV. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan mdia audio visual mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika secara signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukkan peneliti 

adalah sama-sama memanfaatkan media pembelajaran berbasis audio 

visual dalam pembelajaran matematika. Perbedaan terletak pada model 

dan jenis penelitianyang digunakan. Penelitian Partasiwi dkk., (2023) 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) tanpa menerapkan 

model pembelajaran tertentu, selain itu penelitiannya berfokus pada hasil 

belajar matematika materi pengukuran sudut, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan model Problem Based Learning dan 

berfokus pada pemahaman konsep matematika. 

 

5. Fikri dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis 

Kemampuan Siswa dalam Pemahaman Konsep Penalaran Matematis pada 

Siswa Kelas V di SDN 3 Menganti" Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengevaluasi kemampuan peserta didik kelas V di SDN 3 Menganti 

dalam memahami konsep penalaran matematis. Proses pengumpulan data 

pada penelitian tersebut meliputi wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjuk bahwa pemahaman konsep 

matematika peserta didik masih pada tingkat dasar dengan beberapa area 

yang perlu peningkatan signifikan. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menguji pemahaman konsep matematis dan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Perbedaan terletak pada model pembelajaran 

yang digunakan. Pada penelitian Fikri dkk. (2024), tidak menggunakan 

model Problem Based Learning, sementara pada penelitian ini, peneliti 
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menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media video 

animasi untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

 

6. Martiasari dan Kelana (2022) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Manipulatif 

untuk peserta didik Sekolah Dasar" Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui scenario serta implementasi penerapan pembelajaran, respon 

peserta didik dan peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap 

pemahaman konsep jarring-jaring bangun ruang menggunakan media 

manipulative melalui model Problem Based Learning. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan media 

manipulatif mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas V pada materi jaring-jaring bangun ruang. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata nilai peserta didik mencapai 89,0 (kategori sangat 

baik), dengan respon positif peserta didik terhadap pembelajaran sebesar 

77,45%. Indikator pemahaman seperti mengklasifikasikan objek, 

mengidentifikasi sifat konsep, menyajikan dalam representasi, dan 

memberi contoh-kontra menunjukkan capaian tinggi, rata-rata di atas 

87%. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning dan bertujuan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada peserta didik sekolah 

dasar. Perbedaannya terletak pada media pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian Martiasari menggunakan media manipulatif, sedangkan dalam 

penelitian peneliti digunakan media video animasi sebagai pendukung 

dalam penerapan model Problem Based Learning. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan model Problem Based Learning yang didukung media 

manipulative yaitu alat bantu visual yang dapat disentuh dan dimanipulasi 
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dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih menyeluruh 

dan bermakna. 

 

7. Putri dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul " Pengaruh Media 

Video Animasi Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Keliling 

Bangun Datar Kelas III SDN Sadagori 1 " metode yang digunakan 

dalampenelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan desain control group 

pretest-posttes design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video 

animasi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai N-Gain pada 

kelas yang menggunakan video animasi sebesar 0,60 (kategori “cukup 

tinggi”), sedangkan pada kelas yang menggunakan media konvensional 

hanya mencapai 0,39 (kategori “rendah”). Berdasarkan uji independent 

sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 

pembelajaran dengan media video animasi secara signifikan lebih baik 

dibanding pembelajaran konvensional dalam meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning dengan 

bantuan media video animasi serta subjek peserta didik kelas IV SD untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika. Perbedaannya terletak 

pada fokus materi yang dibahas. Penelitian Putri dan Subekti meneliti 

pada materi keliling dan luas persegi panjang, sementara dalam penelitian 

ini materi yang digunakan dapat berbeda sesuai dengan fokus 

pembelajaran yang ditetapkan. 

 

8. Apriani dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul " Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Pembelajaran Matematika di Kelas IV SD Negeri Dadaprejo 01 " 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, tes 
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pretest dan posttest dalam bentuk esai dan dokumentasi. Penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas IV di SD Negeri Dadaprejo 01. Hal 

tersebut terlihat dari perolehan nilai posttest di kelas eksperimen yang 

mencapai rata-rata 89,17, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

hanya memperoleh rata-rata 71,48, dengan selisih rata-rata sebesar 17,69. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 5,424 lebih besar 

dari t-tabel sebesar 2,00 (pada taraf signifikansi 5% dengan n=57), dan 

nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran matematika untuk peserta didik kelas IV SD. Perbedaannya, 

penelitian ini tidak menggunakan media pendukung dalam penerapan 

model Problem Based Learning, sedangkan dalam penelitian penulis, 

model Problem Based Learning dikombinasikan dengan media video 

animasi untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

 

9. Fauzan dkk., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul "Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar dengan Menggunakan Model Problem 

Based Learning" bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 

matematika di SD menggunakan model Problem Based Learning 

berdasarkan teori dan kajian literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

Problem Based Learning sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran 

matematika karena mampu menumbuhkan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Problem 

Based Learning juga dinilai efektif dalam menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna, aktif, dan berorientasi pada dunia nyata. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran matematika sekolah dasar untuk meningkatkan pemahaman 

konsep. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan media pendukung 

yang digunakan; penelitian Fauzan dkk. bersifat studi pustaka tanpa 

penggunaan media pembelajaran khusus, sedangkan dalam penelitian ini 

model Problem Based Learning dikombinasikan dengan media video 

animasi untuk mendukung proses pembelajaran secara langsung. 

 

10. Nurhayati dkk., (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Media Video Animasi terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar pada Materi Bangun Ruang” meneliti efektivitas 

media video animasi “Piknik Bersama Matematika” dalam pembelajaran 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dengan rata-rata 

pretest 44,60 menjadi posttest 73,90. Sementara itu, kelas kontrol yang 

menggunakan media konvensional dan alat peraga mengalami 

peningkatan dari 45,07 menjadi 86,80. Uji statistik menunjukkan bahwa 

kedua metode berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep 

peserta didik, namun pembelajaran dengan media konvensional dan alat 

peraga menunjukkan hasil yang lebih tinggi. 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan media video animasi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis pada peserta didik sekolah dasar. 

Perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan. Dalam 

penelitian Nurhayati dkk., media video animasi digunakan secara 

langsung tanpa dikombinasikan dengan model pembelajaran tertentu, 

sedangkan dalam penelitian ini, media video animasi digunakan sebagai 

pendukung dalam penerapan model Problem Based Learning. 
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J. Kerangka Pikir 

Matematika memiliki peran penting dalam pendidikan serta dalam kehidupan 

nyata. Dalam proses pembelajaran matematika, Pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik 

untuk dapat memahami materi secara mendalam dan dapat diterapkan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Pemahaman konsep matematika tidak cukup 

hanya berdasarkan hafalan, tetapi perlu adanya proses belajar yang 

melibatkan pemikiran logis, representasi visual, serta keterlibatan aktif 

peserta didik. Namun kenyatanya, pemahaman konsep matematika peserta 

didik di kelas IV masih tergolong rendah. Hal ini dapat terjadi karena tidak 

semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

kurang memperhatikan dan memahami materi pembelajaran. Salah satu 

penyebabnya yaitu penggunaan model pembelajaran yang digunakan 

cenderung bersifat konvensional dan berpusat pada pendidik, sehingga 

peserta didik kurang terdorong untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Model pembelajaran yang menyenangkan tentunya harus melibatkan peserta 

didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat menarik 

peserta didik untuk lebih fokus. Model pembelajaran yang bisa diterapkan 

salah satunya adalah model Problem Based Learning. Model Problem Based 

Learning merupakan pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah 

nyata, mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

membangun pengetahuan sendiri. Problem Based Learning sejalan dengan 

pendekatan teori konstruktivisme, yaitu peserta didik membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar yang aktif. 

 

Agar penerapan model Problem Based Learning lebih menarik dan efektif, 

diperlukan dukungan media pembelajaran yang mampu menyampaikan 

materi secara visual dan auditif. Salah satu media yang sesuai adalah video 

animasi, karena mampu menyajikan konsep abstrak secara konkret dan 

menyenangkan. Dengan bantuan video animasi, peserta didik dapat lebih 
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fokus dan memahami materi secara lebih visual. Penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media video animasi diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik, karena mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

Melalui keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah dan penyajian 

visual dari media video animasi, peserta didik akan lebih mudah memahami 

dan membangun konsep secara bermakna. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka piker peneliti dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

           = Pengaruh 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

Model Problem Based Learning 

Berbantuan Video Animasi 

(X) 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

(Y) 

Gambar 1. Kerangka pikir. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen.  Metode penelitian eksperimen digunakan untuk 

mengkaji kemungkinan adanya hubungan sebab akibat melalui pemberian 

satu atau lebih kondisi perlakuan kepada peserta didik. Menurut Sugiyono 

dalam Hasmawati dkk., (2024) metode eksperimen merupakan penelitian 

yang dilakukan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap kondisi yang 

dikendalikan. Artinya, dalam penelitian eksperimen, peneliti secara sadar 

memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian dalam kondisi 

yang telah diatur atau dikendalikan, untuk mengamati pengaruh yang 

ditimbulkan dari perlakuan tersebut. Adapun penelitian ini menggunakan 

desain eksperimen semu (Quasi Experiment Design), dengan rancangan 

penelitianya adalah non_equivalen control group desaign menggunakan 

kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.  

 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group, yaitu 

desain yang melibatkan dua kelompok, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang pemilihanya tidak dilakukan secara acak. Desain 

ini diterapkan untuk menguji efektivitas model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap kemampuan kognitif peserta 

didik. Adapun kelas eksperimen akan diberi perlakuan model Problem 

Based Learning berbantuan media video animasi, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Sugiyono (2019: 120) 

desain nonequivalent control group dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. Nonequivalent control group design. 

Sumber: Sugiyono (2019: 120) 

Keterangan:   

O1 = Pretest pada kelas eksperimen   

O2 = Posttest pada kelas eksperimen   

O3 = Pretest pada kelas kontrol   

O4 = Posttest pada kelas kontrol  

X  = Perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan 

video animasi 

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 6 

Metro Utara. Jumlah peserta didik yang terlibat yaitu 42 terdiri dari 21 

peserta didik kelas IV A dan 21 peserta didik dari kelas IV B. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara yang berlokasi di 

Desa Karangrejo, Kec. Metro Utara, Kab. Kota Metro, Lampung. 

 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas IV SD 

Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2025/2026. 

 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti membuat surat permohonan izin untuk penelitian 

pendahuluan yang akan diserahkan kepada pihak sekolah.  

b. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 6 Metro 

Utara, penulis bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, serta staf 

pendidikan. Adapun penelitian pendahuluan ini meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hal yang diobservasi yaitu kondisi 

sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan 

subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik.  

c. Merumuskan masalah berdasarkan temuan dari hasil penelitian 

pendahuluan.  

d. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

e. Menentukan capaian pembelajaran (CP) dan indikator pokok bahasan 

yang akan digunakan.  

f. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen dengan menggunakan 

model Problem Based Learning.  

g. Menyiapkan kisi-kisi instrumen tes dan non-tes. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti melakukan perhitungan terhadap nilai tes validitas dan 

reliabilitas soal yang diuji coba.  

b. Mengadakan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

c. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dengan menerapkan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning sebagai 

perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar 

yang telah disusun.  

d. Mengadakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data hasil pretest dan 

posttest. 

b. Membuat laporan hasil penelitian.  
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Secara sederhana populasi merupakan seluruh objek penelitian yang 

memiliki karakteristtik tertentu. Menurut Sugiyono (2019: 126) populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang meliputi objek/subjek yang 

memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

Peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulanya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Utara pada tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 42 peserta didik. Data 

jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Utara 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Peserta Didik 

1. IV A 11 10 21 

2. IV B 9 12 21 

Jumlah 20 22 42 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara tahun 

ajaran 2025/2026 

 

2. Sampel Penelitian 

Singkatnya, sampel penelitian adalah bagian dari jumlah keseluruhan 

suatu populasi. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2019: 127) 

mengemukakan bahwa sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah 

serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik non-

probability sampling yaitu metode yang tidak memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel 

Sugiyono (2019: 131). Adapun jenis teknik yang digunakan adalah 

sampel jenuh, yaitu metode yang digunakan ketika seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel karena jumlahnya relative kecil serta 

dianggap representatif Sugiyono (2019: 133). Dengan demikian, seluruh 

peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara yang berjumlah 42 

orang dijadikan sampel dalam penelitian ini, kelas IV A yang terdiri dari 
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21  peserta didik berperan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas 

IVB yang berjumlah 21 peserta didik berperan sebagai kelas kontrol. 

 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan aspek yang diukur oleh Peneliti dalam penelitian ini. 

Menururt Sugiyono (2019: 67) variabel merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi terkait hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. 

Terdapat dua jenis varabel, yaitu variabel bebas yang merupakan variabel 

yang memengaruhi munculnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas sebagai akibat dari 

variabel bebas. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model problem based 

learning berbantuan media video animasi (X). Variabel bebas ini akan 

memengaruhi pemahaman konsep matematika. 

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas IV SD (Y). pemahaman konsep 

matematika dipengaruhi oleh penerapan model problem based learning. 

 

 

 

F. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjelasan terkait konsep-konsep atau 

variabel yang akan diteliti secara singkat dan jelas. 

a. Definisi Konseptual Model Problem Based Learning Berbantuan 

Video Animasi (X) 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan permasalahan pada awal pembelajaran melalui 
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pertanyaan yang berorientasi pada pemecahan masalah dan 

didukung oleh penggunaan media video animasi. Media animasi 

sendiri merupakan media audio visual berupa rangkaian gambar 

bergerak yang disertai suara memuat materi pembelajaran dan 

ditayangkan melalui perangkat elektronik seperti proyektor. Adapun 

tujuan dari penggunaan media ini adalah untuk menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan. Penerapan model Problem 

Based Learning, video animasi dapat menjadi alternatif dalam 

menyampaikan materi ataupun menyajikan permasalahan pada 

kegiatan pembelajaran untuk menarik minat dan memberikan 

kemudahan pada peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak. 

 

b. Definisi Konseptual  Pemahaman Konsep Matematika (Y) 

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan dasar 

dalam proses belajar matematika. Pemahaman konsep diartikan 

sebagai kecakapan peserta didik dalam menangkap makna suatu 

konsep, kemudian menggungkapkannya kembali sesuai dengan 

pemahamannya untuk memberiikan penafsiran atau 

mengaplikasikannya dalam rangka pemecahan masalah. 

2.    Definisi Oprasional Variabel 

a. Definisi Operasional Variabel Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Animasi (X) 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah yang 

dihadirkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 

konsepnya. Sintaks model Problem Based Learning sebagai berikut. 
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Tabel 5. Sintaks Model Problem Based Learning 

No Sintaks Kegiatan 

1 Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Peserta didik menyimak penjelasan 

yang disampaikan oleh pendidik, serta 

menganalisis permasalahan awal yang 

disajikan pendidik melalui media 

video animasi. 

2 Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

membentuk kelompok dan 

mendengarkan arahan dari pendidik 

untuk belajar. 

3 Membimbing 

penyelidikan individu 

atau kelompok  

Melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data serta 

menganalisis data yang ditemukan, 

menuliskan hasil pada lembar kerja. 

4 Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

Menyiapkan dan menyajikan hasil 

karya atau hasil diskusi kelompok 

untuk memecahkan masalah. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Menyampaikan pendapat atau 

kesimpulan. 

Sumber: Modifikasi dari Arends (2012: 411) 

 

Sebagai pendukung dalam penerapan Problem Based Learning, 

media video animasi dapat dimanfaatkan untuk membantu 

menyajikan materi pembelajaran atau menyajikan permasalahan 

awal.  

 

b. Definisi Operasional Variabel Pemahaman Konsep Matematika (Y) 

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan salah satu 

keterampilan penting yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Pembelajaran  matematika menitikberatkan pemahaman konsep 

sebagai dasar pesserta didik untuk membangun kemampuan 

kognitifnya. Untuk mengukur tingkat pemahaman konsep seseorang 

dapat diketahui melalaui indikator-indikatror pemahaman konsep 

yang telah ditetapkan. 

Tabel 6. Kisi-kisi Indikator Pemahaman Konsep  Matematika 
No Indikator Kegiatan 

1.  Menyatakan 

ulanng setiap 

konsep 

Peserta didik dapat menyebutkan kembali 

ciri-ciri pecahan dan memberi contoh 

sederhana sesuai pemahamannya. 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek 

Peserta didik dapat mengelompokkan 

pecahan berdasarkan ciri tertentu, misalnya 

pecahan dengan pembilang 1, pecahan 
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No Indikator Kegiatan 

Menurut sifat-sifat 

tertentu 

dengan penyebut sama, serta pecahan yang 

senilai. 

3. Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh  

Peserta didik dapat memberikan contoh 

pecahan (
1

2
, 
2

5
, 0,25) serta non-contoh 

pecahan (bilangan bulat,  
5

0
 , simbol yang 

salah) dengan alasan. 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis 

Peserta didik dapat menyajikan pecahan ke 

dalam berbagai bentuk representasi, seperti 

gambar, garis bilangan, simbol matematika, 

pecahan senilai, dan bentuk desimal. 

5. Mampu 

menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih suatu 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Peserta didik dapat menggunakan konsep 

pecahan untuk menyelesaikan masalah 

sehari-hari, misalnya membagi makanan, 

mengukur panjang, atau menghitung uang 

dalam bentuk desimal. 

Sumber: Modifikasi dari Darmin dan Kasmawati (2022: 154) 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam suatu 

penelitian, tujuannya untuk memperoleh data yang bersal dari lokasi 

penelitian. Untuk mendapatkan data mengenai variabel bebas dan variabel 

terikat, Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Tes 

Tes adalah teknik yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 

data terkait hasil belajar peserta didik. Tes dapat berfungsi sebagai alat 

ukur untuk melihat sejauh mana pemahaman konsep matematika peserta 

didik. Tes dalam penelitian ini berupa 20 soal uraian. Soal-soal yang 

digunakan untuk melakukan tes dibuat serta disesuaikan dengan indikator 

pemahaman konsep yang telah ditetapkan. Tes dilaksanakan sebanyak 2 

kali yaitu diawal pertemuan (pre-test) dan diakhir pertemuan (post-test). 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang akan diteliti. Observasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan tingkah laku manusia Sugiyono 
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(2019: 146). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati 

keterlaksanaan model Problem Based Learning berdasarkan sintaks yang 

telah ditetapkan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dimanfaatkan dalam penelitian sebagai cara untuk 

mendapatkandata atau informasi yang dapat diarsipkan. Dalam penelitian 

ini, Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

informasi penting untuk mendukung kelengkapan penelitian seperti 

jumlah peserta didik, kondisi kelas, dan lain-lain. 

 

 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh Peneliti adalah 

instrrumen tes dan non tes.  

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal uraian berjumlah 20 butir. 

Soal dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep dengan kisi-kisi 

instrument sebagai berikut. 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

 

Bentuk 

Soal 

Nomor Soal 

Pada akhir Fase B, 

peserta didik 

dapat 

membandingkan 

anatar pecahan 

dengan pembilang 

satu dan antar 

pecahan dengan 

penyebut yang 

sama. 

Menyatakan ulanng setiap 

konsep. 

Uraian 1, 2, 3 

Mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat 

tertentu. 

Uraian 4, 5 

Memberikan contoh dan non 

contoh dari konsep. 

Uraian 6 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis. 

Uraian 7, 8, 9 

Mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

suatu prosedur atau operasi 

tertentu. 

Uraian 10 

Sumber: Peneliti (2025) 
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2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non-tes merupakan alat penelitian yang didapat selain dengan 

menggunakan tes. Instrumen non-tes dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi berdasarkan keterlaksanaan model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran di kelas. Berikut ini kisi-kisi lembar observasi 

sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Observasi Keterlaksanaan Model Problem Based 

Learning   

Sintaks Model BPL Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Mengamati masalah 

yang disampaikan oleh 

pendidik. 

Observasi Ceklist 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Melakukan diskusi serta 

membagi tugas untuk 

mencri bahan/data/alat 

yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Observasi Ceklist 

Membimbing 

penyelidikan individu 

atau kelompok 

Melakukan Penyelidikan 

seperti mecari 

referensi/data/sumber 

untuk bahan diskusi 

kelompok.  

Observasi Ceklist 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan 

hasil 

Melakukan diskusi guna 

menghasilkan solusi 

pemecahan masalah serta 

hasilnya dipresentasikan 

dalam bentuk karya 

Observasi Ceklist 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membuat kesimpulan Observasi Ceklist 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Secara singkat, validitas merupakan ukuran keakuratan sebuah instrument 

dalam mengukur sesuatu. Menurut sugiyono (2019: 121) valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat validitas soal yang telah 

dibuat, soal-soal tersebut diujicoba terlebih dahulu pada peserta didik. 
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Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

Microsoft Excel tahun 2016. Kriteria pengujian dengan indeks validitas α 

= 0,05 dengan persyaratan apabila 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan 

valid. Sebaliknya, jika 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

Berikut, rumus uji product moment untuk menguji validitas instrument. 

 

𝑟  𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2}.  {𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)2}
 

 

Keterangaan 

𝑟  𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara korelasi 𝑥 dan 𝑦 

𝑁 : Jumlah Responden 

∑𝑥 : Jumlah skor variabel 𝑥 

∑𝑦 : Jumlah skor variabel 𝑦 

∑𝑥2 : Total kuadrat skor variabel 𝑥 

∑𝑦2 : Total kuadrat skor variabel 𝑦 

∑𝑥𝑦 : Total perkalian skor 𝑥 dan 𝑦 

Sumber: Arikunto (2019: 72) 

 

 

Tabel 9. Klasifikasi Validitas 

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40  Rendah 

0,41 – 0,60  Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber:Arikunto (2019: 72)  

 

Uji coba instrumen ini dilakukan pada 20 peserta didik di SD Negeri 3 

Metro Pusat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal 

dengan N=20 dan signifikansi 0,5 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,4438, berikut adalah 

rekap data hasil perhitungan. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas Keterangan 

1 0,6052 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

2 0,5013 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

3 0,5397 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

4 0,5336 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

5 0,4527 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

6 -0,1792 0,4438 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

7 0,7038 0,4438 Valid Dapat Digunakan 
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No Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas Keterangan 

8 0,6489 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

9 0,7329 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

10 0,6389 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

11 0,4842 0,4438 Valid Dapat Digunakan 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 10. hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa 

dari seluruh butir soal yang dianalisis, 10 soal dinyatakan valid dan 1 soal 

tidak valid. Butir-butir soal yang dinyatakan valid tersebut adalah nomor 1, 

2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, dan 11, karena memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Sementara itu, satu soal dinyatakan tidak valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan demikian, 10 butir soal yang valid tersebut digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest dalam penelitian yang dilaksanakana di SD Negeri 6 

Metro Utara. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi atau keajegan suatu instrument 

dalam mengukur sesuatu, yang berarti jika instrument tersebut digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama, hasil yang diperoleh akan tetap 

stabil serta konsisten. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

sugiyono (2019: 122) yang mengatakan bahwa instrument yang reliabel 

adalah instrument yang jika digunakan untuk mengukur suatu objek yang 

sama secara berulang-ulang akan menghasilkan data yang sama.  Pada 

penelitian ini, pengujian reliabilitas instrument tes menggunakan uji Alpha 

Cronbach dengan bantuan microsoft excel tahun 2016. Uji reliabilitas 

menggunakan uji Alpha Cronbach dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝑟
  11=(

𝑛

𝑛−1
)(1− 

∑𝜎𝑏2

𝜎12
)
    

Keterangan 

𝑟  11   : Koefisien reliabilitas 

𝑛  : Banyaknya butir soal  

∑𝜎𝑏2  : Jumlah varians skor tiap butir 

𝜎12  : Varians soal 

Sumber: Arikunto (2019: 109) 
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Untuk menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks 

Korelasi, digunakan pedoman daari Arikunto (2019: 109) yaitu sebagai 

berikut. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas 
Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilita 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Sedang 

0,61-0,90 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2019: 109) 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Soal 

No Soal Varians Butir 

1 0,600 

2 0,610 

3 1,748 

4 1,590 

5 2,640 

6 0,728 

7 2,648 

8 0,928 

9 4,000 

10 2,510 

11 1,048 

Σ Varians Butir 19,048 

Varians Total 55,548 

𝒓𝟏𝟏 0,723 

Reliabilitas Tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

 

Berdasarkan tabel 12. diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,723 nilai 

ini berada pada rentang 0,61-0,90 yang berarti termasuk dalam kategori 

reliabilitas tinggi. perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menjumlahkan 

seluruh varians butir sebesar 19,048, serta menghitung varians total 

sebesar 55,548. kedua nilai tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

rumus Alpha dan menghasilkan koefisien sebesar 0,723. 
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3. Uji Daya Beda Soal 

Uji daya beda soal bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 

kemampuan antar peserta didik. Pada penelitian ini, pengujian  daya 

pembeda soal akan menggunakan bantuan microsoft excel tahun 2016. 

Adapun rumus uji daya pembeda soal adalah sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =  
𝑥 𝐾𝐴 − 𝑥  𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
  

 

Keterangan 

𝐷𝑃    :    Daya pembeda 

𝑥 𝐾𝐴    :    Rata-rata kelompok atas 

𝑥  𝐾𝐵   :    Rata-rata kelompok bawah 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 ∶          Skor maksimum 

 

Tabel 13. Klasifikasi Daya Deda Soal 
Indeks Daya Beda Keterangan 

0,00 - 0,20 Buruk 

0,21 - 0,40 Sedang 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Arifin (2012: 146) 

 

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda Soal 
Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

3, 6, 11 Buruk 3 

1, 2, 4, 5, 7, 8 Sedang 6 

9, 10 Baik 2 

Berdasarkan tabel 14. dapat diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang 

termasuk kategori buruk, yaitu nomor 3, 6, dan 11. Kemudian sebanyak 

6 butir soal berada pada kategori sedang, yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 7, dan 

8. sementara itu, 2 butir soal, yaitu nomor 9 dan 10 termasuk dalam 

kategori baik 

4. Uji Taraf Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk menunjukkan tingkat kesulitan 

soal tes, mulai dari yang mudah, sedang, hingga susah. Pada penelitian 

ini menggunakan microsoft excel tahun 2016 dalam mengolah data hasil 

penelitian. Berikut ini adalah rumus untuk uji tingkat kesukaran. 
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 P =
Mean

Skor Maks
 

Keterangan 

P    : Tingkat kesukaran 

Mean   : Rata-rata 

Skor Maks : Skor Maksimum 

 

Tabel 15. Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Indeks Taraf Kesukaran Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arifin (2012: 147-148) 

 
Tabel 16. Hasil Uji Taraf Kesukaran 

Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11 Sedang 3 

6, 7, 8 Sukar 6 

 

Berdasarkan tabel 16. hasil uji taraf kesukaran menunjukkan bahwa 

terdapat 8 butir soal yang termasuk dalam kategori sedang, yaitu nomor 

1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11. Sementara itu, 3 soal tergolong kategori sukar, 

yaitu nomor 6, 7, dan 8. 

 

 

 

J.    Teknik Analisis Data dan Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data  

a. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning 

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

pembelajaran menggunakan model problem based learning 

berbantuan media video animasi, menggunakan lembar observasi. 

Pelaksanaan model Problem Based Learning dinilai oleh observer 

selama proses belajar mengajar dengan menggunakan rubrik penilaian 

yang telah disusun sebelumnya. Aspek observasi disusun berdasarkan 

sintaks Problem Based Learning menurut Arends (2012), sehingga 

keterlaksanaan dapat dinilai sesuai tahapannya. Pada lembar observasi 

terdiri dari 10 butir dengan skor tertingginya 4 dan skor terendahnya 1 

dengan rumus sebagai berikut. 
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Ns= 
𝑅

𝑆𝑀
 𝑋 100 

 

Keterangan: 

Ns : Nilai 

R : Jumlah Skor yang diperoleh 

SM : Skor Maksimum 

 

Tabel 17. Kategori Aktivitas Peserta Didik 

No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1. >80 Sangat Baik 

2. 60-79 Baik 

3. 50-59 Cukup Baik 

4. >50 Kurang Baik 

Sumber: Arrafini (2023: 54) 

 

b. Uji Normal Gain (N-Gain) 

Besarnya peningkatan pada pembelajaran dihitung menggunakan uji 

Normal Gain (N-Gain). Adapun uji N-Gain dilakukan dengan 

menghitung hasil pretest dan posttest. Uji N-Gain pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25 for windows. 

Rumusan yang digunakan untuk menguji N-Gain adalah sebagai 

berikut. 

 

N-Gain = 
Skor Posttest−Skor Pretest

Skor Ideal−Skor pretest
 

 

Tabel 18. Kategori N-Gain 

Nilai Gain Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,03 Kurang 

 

Langkah-langkah uji N-Gain menggunakan bantuan SPSS 25 for 

windows adalah sebagai berikut. 

aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai berikut : 

1. Jalankan program SPSS pada windows, lalu buka menu Variabel 

View. 
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2. Ketikkan Kelompok sebagai variabel 1, pada kolom Label isikan 

dengan Kelas, dan pada bagian Values berikan kode kelompok. 

3. Pada variabel 2 isikan Pretest dan Posttest pada variable 3. 

4. Pergi ke menu Data View, isikan data sesuai dengan kolom yang 

telah dibuat. 

5. Setelah data dimasukkan, klik menu Transform dan Compute 

Variable. 

6. Buat dua buah data dari skor posttest dikurangi skor pretest dan 

skor ideal (100) dikurangi skor pretest. 

7. Lakukan pembagian dari dua buah data yang telah dibuat, dan hasil 

dari N-Gain skor akan diketahui. 

8. Setelah hasil uji N-Gain test diperoleh lakukan 

interpretasiberdasarkan taraf yang ada pada tabel 18 di atas. 

2.   Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data 

penelitian yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas data jenis Saphiro Wilk  

dengan bantuan SPSS 25 for windows. Kriteria pengujiannya adalah 

jika nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, dan jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Adapun rumus Shapiro Wilk adalah sebagai 

berikut. 

Ta = 
1

𝐷
 [ ∑𝑖 = 1 𝑎𝑖

𝑘  (𝑋𝑛−𝑖+1)]
2 

D = ∑  (𝑛
𝑖−1 𝑥𝑖 −   𝑥 )2 

G = 𝑏𝑛 + 𝑐𝑛 + In [ 
𝑇𝑎− 𝑇𝑛

1 − 𝑇𝑎
 ] 

 

Keterangan: 

𝑎𝑖     : Koefisiensi test Shapiro Wilk 

𝑋𝑛−𝑖+1  : Angka ke n - i +1 pada data 

𝑥𝑖    : Angka ke I pada data 

𝐺   : Identik dengan nilai Z distribusi normal 

𝑏𝑛 + 𝑐𝑛 + In : Konfersi statistik Shapiro Wilk 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan program SPSS 25 for 

windows. Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut. 

1. Perumusan hipotesis 

H0  = Data tidak berdistribusi normal 

Ha  = Data berdistribusi normal 

2. Mengetahui nilai signifikansi normalitas melalui pengolahan data 

di SPSS. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Jalankan aplikasi SPSS dan masukan data skor yang akan diuji. 

b. Klik menu Analyze, pilih Descriptive statistic, kemudian klik 

Exsplore. 

c. Pindahkan seluruh variabel ke dalam kolom dependent list. 

d. Klik tombol plots lalu aktifkan opsi Normality plots with test 

dengan memberikan tanda centang (√). 

e. Klik continue, lalu pilih ok. 

3. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi yang dihasilkan SPSS dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi .0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. dan 

berlaku sebaliknya. 

 

b.   Uji Homogenitas 

Secara harfiah, homogenitas berarti sama, uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dua atau lebih kelompok sampel diambil dari 

populasi yang memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan Uji levene  dengan rumus sebagai 

berikut. 
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W =
(n−k) ∑ n1 (Z𝑖− 

 Z)2k
i=1 

(k−1)∑ ∑ (Z𝑖𝑗− Z𝑖)2
k
j=1 

k
i=1

  

Keterangan: 

n : Jumlah Peserta didik 

k : Banyak Kelas 

Z𝑖𝑗 : |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑡| 

𝑌𝑖  : Rata-rata dari kelompok i 

Z𝑖  : Rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖  

𝑍 : Rata-rata penyeluruh dari Z𝑖𝑗 
 

Kriteria pengambilan keputusan:  

Tolak  H0 jika W > 𝐹(𝑎,𝑘−1,𝑎−𝑘) 

Uji homogenitas juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan program 

SPSS 2025 for windows melalui langkah-langkah berikut. 

1. Buka file data yang akan dianalisis 

2. Masuk pada menu Analyze, pilih Descriptive Statistic, lalu klik 

Explore. 

3. Masukan variabel kelas pada kolom Factor List, dan varabel nilai 

pada kolom Dependent List. 

4. Kemudian pilih Plots 

5. Selanjutnya klik Levene Test, untuk Power Estimation 

6. Klik Continue, lalu pilih OK untuk memproses data. 

Dasar pengambilan keputusan berpedoman pada ketentuan berikut. 

Jika nilai sig. (Based on Mean)  < 0,05, berarti data tidak memiliki 

variansi yang homogen (tidak sama) dan jika nilai sig. (Based on  

Mean)  > 0,05, artinya data memiliki variansi yang homogen. 

 

3.   Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan 

hasil penelitian atau tidak. Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana adalah 

regresi yang memiliki satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat 

(Y). Alasan penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana adalah 
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untuk menguji ada tidaknya pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik kelas IV SD. Berikut ini rumus uji regresi linier sederhana. 

 

Ŷ = a + 𝑏X 

 

Keterangan 

Ŷ  : Nilai yang diprediksikan 

a   : Nilai konstanta harga y, jika 𝑥 = 0 

b   : Koefisien regresi 

𝑋 : Nilai variabel independent 

Sumber: Muncarno (2017: 63) 

 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

hipotesis yang diuji pada penelitian sebagai adalah sebagai berikut 

berikut. 

𝐻0     : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi terhadap pemahaman konsep 

matematika kelas IV sekolah dasar.   

𝐻𝑎     : Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

media video animasi terhadap pemahaman konsep matematika 

kelas IV sekolah dasar.   

 

Uji regresi linier sederhana dapat dilakukan menggunakan program SPSS 

25 for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Buka SPSS, kemudian masuk ke variabel View. pada kolom name, isi 

baris pertama dengan X dan baris kedua dengan Y. Selanjutnya pada 

kolom label, tuliskan nama variabel bebas untuk baris pertama dan 

nama variabel terikat untuk baris kedua. 

2. Klik data view, lalu isikan data penelitian sesuai variabel yang telah 

dibuat. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak artinya signifikan. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka H0  diterima artinya tidak signifikan Taraf 

signifikansi α = 0,05. 
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3. Pilih menu Analyze, kemudian klik Regression, dan klik Linier. 

4. Ketika kotak dialog Linier Regression muncul. masukkan variabel 

bebas (X) pada kotak Independent, dan variabel terikat (Y) pada kotak 

Dependdent. Tekan Enter. 

5. Klik OK, maka hasil analisis regresi akan ditampilkan dalam bentuk 

output SPSS. 

Dasar pengambilan keputusan pada analisis regresi sederhana dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi (Sig). Jika signifikansi <0,05 maka H0 

dinyatakan ditolak dan Ha diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV SD. Hal ini 

dibuktikan dari perbandingan nilai rata-rata pretest sebelum diberikan 

perlakuan dengan nilai posttest setelah diberikan perlakuan. Temuan tersebut 

juga diperkuat melalui hasil analisis data pada uji regresi linier sederhana, 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data tersebut adalah 0.013 

yang berarti < 0,05, dengan demikian  𝐇𝟎 ditolak dan 𝐇𝐚 diterima. Dari 

pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning berbantuan media video animasi berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik kelas IV SD. Artinya hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti diterima.  

 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media video animasi, peneliti memberikan beberapa rekomendasi 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

1. Pendidik  

Pendidik disarankan untuk menggunakan model Problem Based 

Learning sebagai variasi model pembelajaran agar peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar. Selain itu, model tersebut dapat membantu 

memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep mereka. 
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2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan serta 

berrkoordinasi dengan pendidik dalam menerapkan model Problem 

Based Learning termasuk menyediakan fasilitas yang memadai agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal. Dukungan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta 

didik dan menghasilkan output yang baik. 

3. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian pada bidang 

serupa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi, sumber 

informasi, dan bahan pertimbangan mengenai pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning berbantuan media video animasi 

terrhadap pemahaman konsep matematika peserta didik.  
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